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 Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan integrasi kewarganegaraan digital dalam mata kuliah 
pendidikan kewarganegaraan sebagai upaya menumbuhkan budaya netiket di kalangan mahasiswa. 
Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan. 
Data penelitian dikumpulkan dengan metode dokumentasi. Sedangkan teknis analisis data 
menggunakan literatur dan jurnal yang berhubungan dengan tema penelitian. Temuan dalam 
penelitian ini adalah bahwa mata kuliah pendidikan kewarganegaraan merupakan mata kuliah 
wajib umum di perguruan tinggi. Mata kuliah ini bertujuan untuk pengembangan kepribadian 
mahasiswa. Sebagai mata kuliah pengembang kepribadian mahasiswa, mata kuliah pendidikan 
kewarganegaraan perlu merespon perkembangan teknologi dan informasi dengan mengintegrasikan 
konsep kewarganegaraan digital. Integrasi konsep kewarganegaraan digital merupakan bagian dari 
rekayasa pembelajaran sebagai upaya menumbuhkan etika berinternet (netiket) di kalangan 
mahasiswa. Etika berinternet (netiket) merupakan hasil yang ingin dicapai dari implikasi 
terintegrasinya kewarganegaraan digital dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan di 
Perguruan Tinggi. Integrasi kewarganegaraan digital dalam mata kuliah pendidikan 
kewarganegaraan di perguruan tinggi dapat dilakukan dengan dua cara yakni pembahaaruan 
perangkat pembelajaran (RPS, SAP dan lain sebagainya) dan pendekatan pelaksanaan perangkat 
pembelajaran dengan memperhatikan latar belakang keilmuan mahasiswa. 
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 This article aims to describe the integration of digital citizenship in civic education courses as an effort 
to foster a culture of netiquette among students. This research design uses a qualitative approach with 
a literature study method. The research data was collected by the documentation method. While the 
technical analysis of data using literature and journals related to the research theme. The findings in 
this study are that civic education courses are general compulsory subjects in higher education. This 
course aims to develop the personality of students. As a student personality development course, civic 
education courses need to respond to the development of technology and information by integrating the 
concept of digital citizenship. The integration of the concept of digital citizenship is part of learning 
engineering as an effort to foster internet ethics (netiquette) among students. Internet ethics (netiquette) 
is the result to be achieved from the implications of the integration of digital citizenship in the learning 
of civic education in universities. The integration of digital citizenship in civic education courses at 
universities can be done in two ways, namely the renewal of learning tools and approaches to 
implementing learning tools by taking into account the scientific background of students. 
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Pendahuluan 

Kemajuan ilmu pengetahuan terus 
berkembang secara massif, hal ini ditandai 
dengan terciptanya teknologi informasi dan 
komunikasi (digital) (Lestari, 2018). Kehidupan 
manusia pada zaman sekarang ini tidak terlepas 
dari dunia digital (teknologi informasi). Dari 
waktu ke waktu teknologi terus menghasilkan 
temuan yang menarik mulai dari smart phone, 
komputer, smart aplikasi dan lainnya (Danuri, 
2019; Yustanti & Novita, 2019). Perkembangan 
teknologi digital menjadi trend kehidupan bagi 
manusia dari waktu ke waktu. Adanya 
perkembangan tersebut beberapa negara bahkan 

hampir di seluruh dunia mencanangkan revolusi 
industri 4.0 dimana hampir seluruh aspek 
kehidupan manusia memanfaatkan teknologi 
digital (Aisyah, 2021; Fauzan & Fitria, 2018; 
Fitriani & Aziz, 2019; Khasananh & Herina, 
2019; Syamsuar & Reflianto, 2019). Adanya 
digitalisasi ini merubah cara kerja manusia agar 
lebih efektif dan efisien, yang sebelumnya 
dilakukan secara konvensional kini beralih ke 
teknologi (digital) seperti e-banking, e-learning, e-
commerce, e-government dan sebagainya. 

Perkembangan digital yang begitu cepat 
telah membawa konsekuensinya sendiri baik itu 
dampak secara positif maupun negatif bagi 
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manusia. Dampak positif adanya digitalisasi yakni 
membantu manusia dalam menyelesaikan 
pekerjaan dari segala bidang kehidupan dengan 
cepat, mempermudah penyebaran informasi, 
mempermudah komunikasi antar individu 
bahkan lintas negara serta memberi kemudahan 
akses dalam mencari suatu informasi (Danuri, 
2019; Kusuma, 2019). Sedangkan dampak negatif 
adanya digitalisasi ialah munculnya perilaku anti 
sosial, terjadinya cyber bullying, penyebaran berita 
palsu (hoax), munculnya pornografi, sabotase dan 
pemerasan dunia maya, ujaran kebencian (hate 
speech), munculnya kejahatan dunia maya 
(cybercrime) seperti hacking (menerobos program 
komputer orang lain), carding (penyalahgunaan 
identitas orang lain) dan cracking (Antoni, 2017; 
Astuti, 2017; Kristiyono, 2015; Kusuma, 2019; 
Widagdo, 2017). 

Guna mengurangi dampak negatif yang 
ditimbulkan dengan adanya teknologi digital 
diperlukan kewarganegaraan digital. Konsep 
kewarganegaraan digital ini berkembang seiring 
dengan pesatnya teknologi digital dikehidupan 
masyarakat. Kewarganegaraan digital ialah suatu 
cara guna mengkreasi warga negara yang cerdas 
dan baik dalam menggunakan teknologi digital.  
Kewarganegaraan digital memiliki peranan yang 
sangat penting dalam dunia digitalisasi. Adanya 
kewarganegaraan digital bertujuan membentuk 
perilaku atau sikap masyarakat yang bertanggung 
jawab dan bijaksana dalam menggunakan 
teknologi, membentuk etika komunikasi di dunia 
maya serta mengantisipasi penyalahgunaan 
teknologi untuk kepentingan pribadi atau 
kelompok (Pradana, 2018). Terdapat beberapa 
fungsi penting kewarganegaraan digital yakni (1) 
membantu dalam proses berinteraksi baik skala 
dalam negeri maupun lintas negara secara aman, 
nyaman dan kondusif, (2) menjamin adanya 
perlindungan hukum, keamanan serta hak dan 
kewajiban warga negara dalam dunia digital, (3) 
menambah wawasan dan pemahaman bagi warga 
negara dalam menggunakan teknologi digital 
secara bijaksana, (4) menghindari adanya 
kejahatan dunia maya, penyebaran berita hoax, 
pornografi dan lainnya, (5) menumbuhkan sikap 
tanggung jawab dalam bermedia (Nehe, 2021). 
Berkaitan dengan konsep kewarganegaraan 
digital tersebut, sejalan dengan adanya pendidikan 
kewarganegaraan. Pendidikan kewarganegaraan 
merupakan pendidikan umum yang diberikan 
bagi warga negara untuk membangun karakter 
dan sikap sesuai dengan nilai-nilai kepribadian 
bangsa. Pendidikan kewarganegaraan memiliki 
tujuan dan peranan yang sangat penting yakni 

mempersiapkan warga negara yang cerdas, 
bertanggung jawab dan berkeadaban (F. S. 
Pahlevi, 2017). Dengan demikian, terdapat 
kesamaan antara kewarganegaraan digital dan 
pendidikan kewarganegaraan yakni membentuk 
warga negara yang cerdas dan bertanggung jawab 
(Pradana, 2018).  

Penyelenggaraan pendidikan 
kewarganegaraan di perguruan tinggi menjadi 
suatu keharusan dalam sistem pendidikan 
nasional untuk menyiapkan warga negara yang 
cerdas dan bertanggung jawab. Pendidikan 
kewarganegaraan merupakan salah satu 
kelompok mata kuliah pengembangan 
kepribadian. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 
2021 tentang Pendidikan Tinggi mewajibkan bagi 
perguruan tinggi terkait adanya mata kuliah 
pendidikan pancasila dan pendidikan 
kewarganegaraan. Keberadaan mata kuliah ini 
tentu saja bertujuan mengantarkan mahasiswa 
untuk memantapkan kepribadiannya sebagai 
manusia yang utuh serta mahasiswa dapat 
mengimplemantasikan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dengan penuh rasa tanggung jawab dan 
bermoral (F. S. Pahlevi, 2017). Apabila melihat 
perkembangan zaman yang serba canggih saat ini 
dan adanya dampak dari digitalisasi pada segala 
aspek kehidupan, perlu adanya penyesuaian 
teknologi digital dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran mata kuliah ini di kampus. Hal 
tersebut dapat dilakukan dengan cara seperti (1) 
penggunaan media pembelajaran berbasis online 
(google classroom, whatsapp group dan lainnya), (2) 
metode dan strategi pembelajaran yang 
digunakan, (3) bahan ajar dan sumber belajar 
(google book, website dan lainnya) (4) keperluan 
administratif lainnya seperti database, surat, hasil 
belajar dan lainnya (Fitriani & Aziz, 2019; Lestari, 
2018). 

Adaptasi dunia digital dalam pendidikan 
kewarganegaraan tersebut merupakan salah satu 
cara untuk memanfaatkan teknologi digital secara 
optimal sekaligus sebagai upaya guna menghadapi 
tantangan perkembangan digital yang semakin 
masif (Liansari & Nuroh, 2018). Adaptasi itu juga, 
secara langsung membentuk kewarganegaraan 
digital. Integrasi kewarganegaraan digital dalam 
pendidikan kewarganegaraan di perguruan tinggi 
merupakan proses interaksi diantara dosen dan 
mahasiswa yang secara bijaksana menggunakan 
teknologi digital untuk mencapai tujuan 
pembelajaran (Nehe, 2021). Interaksi yang terjadi 
antara dosen dan mahasiswa melalui teknologi 
digital dalam kegiatan belajar mengajar secara 
tidak langsung merupakan salah satu upaya untuk 
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mendidik mahasiswa agar dapat menggunakan 
teknologi digital dengan cerdas dan bijaksana. 
Pemanfaatan dunia digital dalam pendidikan 
kewarganegaraan di perguruan tinggi diharapkan 
dapat menyiapkan mahasiswa sebagai warga 
negara yang bertanggung jawab, cerdas dan 
beradab dalam menggunakan teknologi digital. 
Selaras dengan pemikiran di atas, artikel ini 
berupaya untuk mendeskripsikan integrasi 
kewarganegaraan digital dalam mata kuliah 
pendidikan kewarganegaraan untuk 
menumbuhkan etika berintenet (netiket) di 
kalangan mahasiswa. 

Metode 
Rancnagan penelitian ini adalah studi 

kepustakaan. Studi kepustakaan merupakan 
bagian dari metode penelitian kualitatif. Metode 
ini menjadi sumber daya pustaka berupa 
dokumen-dokumen yang relevan seperti jurnal, 
prosiding, dan artikel ilmiah yang berhubungan 
dengan tema penelitian untuk dijadikan sebagai 
data penelitian. Data penelitian tersebut akan 
dikaji, dicatat dan diolah sehingga dapat 
menjawab permasalahan penelitian. Oleh karena 
itu studi dokumentasi adalah teknik yang 
digunakan dalam pengumpulan data. Untuk 
kemudian dokumen yang terkumpul sebagai data 
penelitian dianalisis untuk kepentingan penelitian.  

Hasil dan pembahasan 

Pendidikan Kewarganegaraan sebagai Mata 
Kuliah Pembentuk Kepribadian Mahasiswa 

Pendidikan adalah proses dari 
menciptakan suasana belajar yang dilakukan 
secara sadar dan terencanan guna 
mengembangkan potensi peserta didik agar 
memiliki seperangkat kompetensi diri sehingga 
dapat digunakan ketika hidup bermasyarakat 
(Wahono, 2018). Adalah hal yang niscaya apabila 
pendidikan digunakan untuk mengarahkan 
genrasi setempat menuju perubahan-perubahan 
yang baik bagi kehidupan. Oleh karena itu, 
pemerintah mencanangkan pembangunan 
karakter bangsa di setiap tingkatan pendidikan 
dari taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi, 
dimana misi ini dikemas dalam mata ajar yang 
bernama pendidikan kewarganegaraan (Jannah & 
Sulianti, 2021; Nirmayani, 2020).  

Pendidikan kewarganegaraan telah 
dijadikan sarana dalam menguatkan nilai luhur 
dan moral dari bangsa Indonesia, sehingga 
hadirnya mata ajar ini merupakan ikhtiar untuk 

meghidupkan nilai-nilai luhur bangsa baik sebagai 
individu, bagian masyarakat ataupun makhluk 
Tuhan. Oleh karena itu, pendidikan 
kewarganegaraan memiliki misi dalam 
mengembangkan dan meningkatkan mutu, minat 
dan martabat manusia sebagai warga negara demi 
terwujudnya cita-cita nasional (Abdulatif & Dewi, 
2021; Jasrudin et al., 2020). Pada dasarnya 
pendidikan kewarganegaraan bertujuan untuk 
memahami serta mengamalkan nilai-nilai 
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
mata ajar ini merupakan bagian dari upaya 
pembentukan karakter warga negara Indonesia 
agar selaras dengan Pancasila (Magdalena et al., 
2020; Trisiana, 2020). Pendidikan 
Kewarganegaraan menjadi vital karena bertujuan 
untuk warga negara yang memiliki kecintaan 
terhadap bangsa dan tanah airnya. Pendidikan 
Kewarganegaraan jelas dibutuhkan dalam 
lembaga pendidikan guna memberikan 
pembinaan mental dan moral serta pembentukan 
kepribadian peserta didik. Lingkup pembelajaran 
pendidikan kewarganegaraan berorientasikan 
pada akhlak, moralitas dan budi pekerti (Harefa 
& Sumiyati, 2020). Berkaitan dengan hal tersebut, 
mata ajar ini merupakan mata ajar yang harus 
ditempuh oleh mahasiswa di kampus, dengan 
harapan pengambil mata kuliah kini dapat 
terbentuk karakternya yang sesuai dengan nila-
nilai luhur bangsa Indonesia (Bahrudin, 2019; 
Dewi et al., 2021). 

Pendidikan kewarganegaraan di kampus 
memegang peran krusial dalam proses 
pembentukan  kepribadian warga negara 
(Nirmayani, 2020). Mahasiswa sebagai kaum 
muda harus memiliki pendidikan yang memadai 
sehingga regenerasi pemimpin bangsa dapat terus 
terjadi. Untuk mewujudkan hal tersebut, melalui 
mata kuliah inilah mahasiswa belajar untuk 
berpikir kritis dan mampu menggunakan hak dan 
kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat 
dan bernegara (Jannah & Sulianti, 2021). 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa mata ajar pendidikan 
kewarganegaraan merupakan mata kuliah yang 
harus diambil oleh mahasiswa mengingat 
pembentukan karakter mahasiswa yang sejalan 
dengan nilai-nilai luhur  bangsa diawali dari mata 
kuliah ini. Dengan adanya Pendidikan 
Kewarganegaraan di perguruan tinggi, kecintaan 
mahasiswa akan  bangsa dan tanah airnya dapat 
terwujudkan sekaligus mereka dapat menjadi 
pengontrol kehidupan berbangsa yang kritis dan 
mengerti akan hak dan kewajibannaya. 
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Integrasi Kewarganegaraan Digital dalam 
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
di Perguruan Tinggi 

Kemajuan ilmu pengetahuan yang terus 
signifikan, telah membawa manusia hidup dalam 
situasi yang dipermudah oleh teknologi. Hal ini 
membuat dunia mencanangkan revolusi industri 
4.0, dimana hampir segala lapisan kehdiupan 
manusia memanfaatkan teknologi digital (Fauzan 
& Fitria, 2018; Fitriani & Aziz, 2019; Khasananh 
& Herina, 2019; Syamsuar & Reflianto, 2019). 
Penggunaan smartphone, komputer, e-banking, e-
commerce, smart aplikasi menjadi kian marak dari 
awalnya menjadi trend sampai menjadi gaya 
hidup (Danuri, 2019; Lestari, 2018; Yustanti & 
Novita, 2019). Perkembangan digital yang begitu 
cepat telah membawa dampak positif maupun 
negatif bagi kehidupan manusia. Dampak positif 
adanya digitalisasi yakni membantu manusia 
dalam menyelesaikan pekerjaan tanpa 
menghiraukan jarak dan waktu (Danuri, 2019; 
Kusuma, 2019). Sedangkan dampak negatif 
adanya digitalisasi adalah munculnya perilaku anti 
sosial, terjadinya cyber bullying, penyebaran berita 
palsu, munculnya pornografi, sabotase dan 
pemerasan dunia maya, ujaran kebencian, 
munculnya kejahatan dunia maya (cybercrime) 
lainnya (Antoni, 2017; Astuti, 2017; Kristiyono, 
2015; Kusuma, 2019; Widagdo, 2017). 

Guna mengurangi dampak negatif yang 
ditimbulkan dengan adanya teknologi digital, 
muncullah istilah kewarganegaraan digital. 
Konsep ini berkembang seiring dengan pesatnya 
teknologi digital di kehidupan masyarakat. 
Kewarganegaraan digital adalah suatu cara guna 
menciptakan warga negara yang cerdas dan baik 
dalam menggunakan teknologi digital.  
Kewarganegaraan digital memiliki peranan yang 
sangat penting dalam dunia digitalisasi. Adanya 
kewarganegaraan digital bertujuan membentuk 
perilaku atau sikap masyarakat yang bertanggung 
jawab dan bijaksana dalam menggunakan 
teknologi, membentuk etika komunikasi di dunia 
maya serta mengantisipasi penyalahgunaan 
teknologi untuk kepentingan pribadi atau 
kelompok (Pradana, 2018). 

Perubahan digital ditandai semakin 
masifnya perkembangan teknologi informasi di 
ambang revolusi 4.0 dengan society 5.0, dimana hal 
ini membawa konsekuensi untuk mengubah 
tuntutan menjadi tantangan yang harus dihadapi 
warga negara agar memiliki kompetensi (Drath & 

Horch, 2014). Tuntutan untuk memiliki 
kompetensi inilah yang harus direspon oleh 
perguruan tinggi agar dapat mempersiapkan dan 
mengintegrasikannya menjadi pengembangan 
profesional (Ikawati, 2021). Secara vital 
perkembangan teknologi informasi didukung dan 
dilandasi hadirnya era komunikasi digital secara 
real time atas CPS (Creative Problem Solving) melalui 
pemanfaatan internet yang mampu menembus 
ruang dan waktu. Keberadaan budaya menuju 
dunia berteknologi digital akan terus berkembang 
dan menjadi sinergitas yang mampu 
menyelesaikan permasalahan. Tren tersebut 
dilakukan melalui pemanfaatan digital sebagai 
tindakan konkret dalam dunia pendidikan yang 
memberdayakan kompetensi dan keterampilan 
seseorang (Ikawati, 2021).  

Pesatnya dunia digital tak menjadikan 
manusia seutuhnya berada dalam konteks dunia 
maya namun tetap menjadi warga negara yang 
cerdas, mampu berinteraksi di tengah masyarakat. 
Kondisi tersebut dalam ranah Indonesia diajarkan 
dalam pendidikan kewarganegaraan yang juga 
masuk dalam matakuliah wajib di Perguruan 
Tinggi (Adha & Perdana, 2020). Proses tersebut 
dalam rangka mewujudkan pengembangan 
potensi kecerdasan, kepribadian, pengendalian 
diri serta keterampilan sebagai bekal dalam 
menjalani kehidupan yang juga dijelaskan dalam 
UU NO.20 tentang Sisdiknas. Penyajian mata 
kuliah Pendidikan Kewarganegaraan sebagai 
mata kuliah wajib umum (mkwu) merupakan 
upaya pemupukan karakter atas dasar Pancasila 
sehingga dapatlah dikatakan mata kuliah ini 
merupakan sarana pembentukan warga negara 
agar cerdas secara emosional, spiritual, 
intelektual, sosial dan harapannya mencetak 
pribadi yang mampu memecahkan permasalahan 
secara bijak (Nurwardani et al., 2016; F. S. 
Pahlevi, 2017).  

Penyesuain dunia digital dengan 
mengintegrasikan konsep kewarganegaraan 
digital dalam pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan di perguruan tinggi, dapat 
dilakukan dengan mensisipkan konsep ini ke 
dalam beberapa materi kuliah yang relevan. 
Untuk itu, tim mkwu universitas dapat melakukan 
workshop, focus group discussion, seminar dan 
kegiatan lain yang sesuai untuk menyamakan 
persepsi terkait materi mana yang dapat 
disisipkan konsep kewarganegaraan digital. 
Hingga pada akhirnya, dari kegiatan yang 
dipaparkan sebelumnya tim mkwu dapat 
menghasilkan perangkat kuliah (RPS, SAP, dan 
lain sebagainya) yang sudah tersusun secara 
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terstruktur untuk dilaksanakan di kelas masing-
masing. 

Selain itu, dalam penerapan perangkat 
pembelajaran yang sudah terintegrasi dengan 
konsep kewarganegaraan digital, dosen perlu 
melakukan pendekatan sesuai latar belakang 
keilmuan mahasiswa, sehingga dalam 
pelaksanaannya keragaman pendekatan, metode 
dan model pembelajaran di kelas dapat 
menimbulkan pola pikir dan perspektif yang 
terbarukan bagi mahasiswa dan dosen dalam 
upaya mencapai tujuan akhir mata kuliah 
pendidikan kewarganegaraan yakni menjadi 
warga negara yang cerdas dan baik (smart and good 
citizen). 

Tujuan esensial terlaksananya 
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan dalam 
perguruan tinggi ada pada pembentukan karakter 
yang Pancasilais sehingga mahasiswa memiliki 
bekal dalam kehidupan bermasyarakat berbangsa 
dan bernegara (Hidayah et al., 2019). Pendidikan 
kewarganegaraan sebagai bagian pemupuk 
kecintaan terhadap tanah air nyatanya juga 
menjadi bagian global meskipun dengan istilah 
yang berbeda seperti di Meksiko, Malaysia, 
Jerman, Australia, USA, Singapura dan negara 
lainnya (Hamidah, 2019). Penggambaran tersebut 
menunjukkan betapa pentingnya nilai yang perlu 
ditanamkan dan diharapkan ada dalam warga 
negaranya. Akan tetapi konteks tersebut perlu 
diintegrasikan secara rasional melalui 
transformasi digital. Mengingat secara kontektual 
permasalahan riil kriminalitas didominasi faktor 
internal lemahnya regulasi diri dan ekternal 
lingkungan digital semakin mudahnya orang 
belajar dari dunia maya (I. W. Nugraha & Abidin, 
2013). Sejalan dengan hal tersebut misi dari 
terselenggarakannya pendidikan 
kewarganegaraan berbasis kewarganegaraan 
digital adalah upaya untuk menghasilkan warga 
negara berkualitas yang mampu menjawab 
tantangan sosial zaman. Partisipasi aktif dan 
bentuk aktualisasi dengan menghasilkan insan 
unggul secara intelektual, adab, moral, dan sosial 
dalam pendidikan kewarganegaraan di kampus 
adalah kunci memantapkan kepribadian. 

Formalitas ranah pemenuhan nilai dalam 
pendidikan kewarganegaraan tidak berfokus pada 
kegiatan mendidik dan mengajar, setidaknya 
terdapat tiga bentuk kegiatan dalam pendidikan 
kewarganegaraan yaitu melatih keterampilan 
dalam bermasyarakat, mengajar dalam 
penanaman pengetahuan, dan mendidik dalam 
memperkuat kepribadian kelompok maupun 
individu (Hamidah, 2019). Bekal tersebut 

diharapkan mampu membentuk kompetensi 
keilmuan tentang kewarganegaraan yakni 
pengetahuan, keterampilan dan karakter warga 
negara. Keseluruhan bekal tersebut mampu 
menjadi proteksi individu sebagai warga negara 
dan bertanggung jawab dalam kehidupannya 
sebab lingkungan di luar akademis pendidikan 
memiliki pengaruh yang lebih besar karena lebih 
banyak dihabiskan oleh seseorang (Hidayah, 
2020). Implikasi positif yang menjadi penguat dan 
telah menjadi dasar bagi Negara Indonesia dapat 
dimunculkan kembali dan dipupuk melalui 
Pendidikan Kewarganegaraan, apalagi bila 
mampu mengkontekstualisasikan dengan 
kearifan lokal setempat, sehingga dapat 
memberikan pengaruh positif dalam motivasi 
belajar dan pengamalan dalam kehidupan 
mahasiswa (Nurul Zuriah, 2020; F. Pahlevi, 
2014). Keterampilan yang terbentuk melalui 
pendidikan tersebut seperti menjadi warga negara 
yang demokratis melalui sikap tolerannya 
merupakan arah yang diharapkan. Aspek sikap 
dan keterampilan yang menjadi goals dari 
pendidikan kewarganegaraan mampu 
menekankan sisi responsivitas sebagai strategi 
penghindaran diri dari berbagai macam konflik. 
Secara tidak langsung pengetahuan yang 
terbentuk mampu mengarahkan kepada bentuk 
sikap  yang mempu menerjemahkan kesadaran 
atas dinamika yang ada. 
 
Budaya Netiket sebagai Implikasi dari 
Integrasi Dunia Digital dalam Pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan di Perguruan 
Tinggi 

 
Teknologi informasi dan komunikasi 

yang berkembang secara masif saat ini telah 
memberikan dampak signifikan bagi kehidupan. 
Salah satunya adalah dengan hadirnya teknologi 
internet yang memberikan kemudahan bagi 
manusia untuk mendapatkan informasi maupun 
berkomunikasi dengan pengguna lainnya. Tak 
bisa dipungkiri, bahwa dengan hadirnya internet 
telah membantu manusia dalam melakukan 
berbagai pekerjaannya di era digital saat ini 
sehingga dapat dikatakan bahwa kehadiran 
internet merupakan suatu hal yang berharga 
dalam kehidupan manusia. Namun, dalam 
penggunaan teknologi sudah seharusnya manusia 
untuk menerapkan etika dan moral yang baik 
sesuai dengan sosial dan kebudayaan yang ada di 
lingkungannya. 

Etiket berinternet yang juga dipahami 
sebagai netiket merupakan panduan yang harus 
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dimengerti dan dipahami oleh pengguna internet 
selama berkomunikasi dengan jaringan internet. 
Singkatnya, netiket merupakan etika yang 
mengatur perilaku dalam menggunakan jejaring 
sosial online. Netiket diperlukan untuk mengatur 
sesama warganet dalam berinteraksi dalam 
jaringan (daring). Artinya setiap warganet untuk 
mengindahkan netiket guna menciptakan 
kenyamanan sesama pengguna internet. Netiket 
berlaku disaat netter melakukan interaksi dengan 
netter lain. Hal ini berarti bahwa netiket tidak 
dilakukan seutuhnya jika pengguna internet 
melakukan kegiatan individual seperti browsing 
dan searching. Dalam dunia maya, setiap pengguna 
internet dapat memberitakan segala hal yang 
diinginkan, sehingga etika berinternet sangat 
diperlukan karena tidak semua pengguna internet 
memiliki latar belakang budaya yang sama. Oleh 
karena itu, hal ini perlu disikapi secara arif agar 
tidak muncul gesekan-gesekan baik di dunia maya 
maupun dunia nyata. Penerapan netiket dapat 
bertujuan untuk meminimalkan kerugian yang 
dapat dirasakan oleh orang lain, meskipun itu 
hanya sekadar informasi yang tersebar di situs 
internet (Amalia, 2015; Suryatni, 2019). 

Karakter yang dimiliki oleh pengguna 
internet akan tercermin dari netiket masing-
masing pengguna yakni cara mereka 
menggunakan layanan internet baik di sosial 
media maupun berkomentar di situs berita, yang 
mana hal ini akan dapat mencerminkan antara 
orang beradab dan orang tidak beradab dalam 
kehidupan nyata (Praptiningsih, 2017). Untuk 
menumbuhkan budaya netiket pada warga negara 
dapat dilakukan dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan, mengingat mata ajar ini 
memiliki tujuan dan berperan dalam membentuk 
kompetensi warga negara. Pendidikan 
Kewarganegaraan dilakukan dengan tujuan untuk 
mengajarkan dan membentuk etika, moral, 
maupun perilaku warga negara menjadi ke arah 
yang lebih baik (Hanafi et al., 2018). Di perguruan 
tinggi, pendidikan kewarganegaraan adalah mata 
kuliah yang harus diambil oleh mahasiswa karena 
bertujuan membentuk daya nalar kritis dan sikap 
demokratis sesuai dengan Pancasila dan UUD 
NRI Tahun 1945 (Hidayah & Ulfah, 2017). 
Pendidikan Kewarganegaraan sebagai salah satu 
sarana pendidikan yang bertujuan untuk 
menentukan kualitas warga negaranya tidak boleh 
tertinggal dari kemajuan pelaksanaan pendidikan, 
dalam hal ini Pendidikan Kewarganegaraan dapat 
diarahkan ke pembelajaran dengan berbasis 
digital untuk mengembangkan kompetensi 

kewarganegaraan seseorang (Simatupang et al., 
2021). 

Masifnya pengembangan teknologi 
informasi dan komunikasi tentu saja telah 
menyasar dunia pendidikan. Oleh karena itu, 
proses pembelajaran dalam lingkungan 
pendidikan harus bisa menyesuaikan dengan 
kondisi yang terjadi saat ini yakni menggunakan 
segala sesuatu yang serba digital (Simatupang, 
2021). Dalam hal ini, kurikulum memiliki peran 
sebagai penyeimbang, memberikan landasan, dan 
mengintegrasikan antara kemampuan yang 
dimiliki oleh mahasiswa dengan kecepatan laju 
perkembangan teknologi (Y. Nugraha et al., 
2020). Pendidikan Kewarganegaraan merupakan 
salah satu mata kuliah yang turut serta dalam 
derasnya arus perkembangan teknologi, untuk 
itulah perguruan tinggi perlu merespon hal ini 
dengan mengintegrasikannya ke dalam mata 
kuliah. Pendidikan kewarganegaraan berbasis 
digital di Perguruan Tinggi akan memberi 
kemudahan bagi mahasiswa dalam memahami 
materi pembelajaran. Selain itu, dengan adanya 
bantuan teknologi digital, segala bentuk informasi 
mudah untuk didapatkan sehingga mahasiswa 
akan lebih mudah dalam menyelesaikan 
pekerjaannya. Pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan berbasis digital dijadikan salah 
satu sarana bagi dosen PPKn  untuk membentuk 
pengetahuan, kecakapan dan karakter 
kewarganegaraan mahasiswanya. Hal ini 
dikarenakan dengan memanfaatkan media 
berbasis digital sudah dianggap mampu untuk 
mengasah pengetahuan yang dimiliki oleh 
mahasiswa dalam memperkaya pengetahuannya 
secara mandiri tanpa bimbingan dari dosen secara 
langsung (Damanhuri & Juwandi, 2020). 

Berdasarkan uraian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan kewarganegaraan 
berbasis digital merupakan upaya untuk 
mengintegrasikan pembelajaran mata kuliah 
pendidikan kewarganegaraan sehingga bisa 
membentuk warga negara yang baik disamping 
melek terhadap teknologi tanpa melupakan nilai-
nilai karakter yang harus dimiliki oleh warga 
negara berdasarkan Pancasila dan UUD NRI 
Tahun 1945. Budaya netiket yang dimiliki oleh 
pengguna internet merupakan sebuah harapan 
dari implikasi dilaksanakannya pembelajaran 
pendidikan kewarganegaraan berbasis digital di 
perguruan tinggi sebab pada dasarnya pendidikan 
kewarganegaraan berbasis digital bertujuan untuk 
membentuk karakter seseorang supaya menjadi 
warga negara yang baik melalui pemanfaatan 
teknologi sebagai dampak dari adanya 
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perkembangan teknologi yang masuk ke segala 
bidang dalam kehidupan manusia. Dengan 
begitu, sebagai pengguna internet sudah 
seharusnya menggunakan budaya netiket atau 
etika dalam berinternet sebagai cerminan dari 
karakter yang dimiliki oleh pengguna internet 
tersebut, yang mana karakter tersebut telah 
dibentuk melalui proses pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan berbasis digital di perguruan 
tinggi. 

Simpulan 
 
Pemanfaatan dunia digital dalam 

pendidikan kewarganegaraan di perguruan tinggi 
merupakan sebuah keniscayaan yang harus 
direspon oleh perguruan tinggi. Mata kuliah 
pendidikan kewarganegaraan yang merupakan 
mata kuliah pengembang kepribadian perlu 
direkayasa secara kreatif dan inovatif sebagai 
upaya menjawab perkembangan zaman yang 
identik dengan kemajuan teknologi infiormasi.  
Untuk itulah konsep kewarganegaraan digital 
menjadi hal yang perlu diintegrasikan dalam mata 
kuliah pendidikan kewarganegaraan di perguruan 
tinggi dengan cara memperbaharui perangkat 
pembelajaran dengan konsep kewarganegaraan 
digital dan pendekatan pelaksanaan pembelajaran 
dengan memperhatikan latar belakang keilmuan 
mahasiswa. Harapannya, ketika konsep ini 
diintegrasikan dalam pembelajaran di perguruan 
tinggi timbul etika berinternet (netiket) di 
kalangan mahasiswa, sehingga selaras dengan 
tujuan akhir mata kuliah yakni mencetak warga 
negara yang cerdas dan baik dalam menggunakan 
teknologi digital. 
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